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Lanjut usia merupakan usia yang dimiliki seseorang lebih dari atau sama dengan
batasan usia 55 tahun. Gangguan mobilitas fisik adalah suatu keterbatasan
seseorang dalam melakukan gerakan secara mandiri. Salah satu gejalanya adalah
kelumpuhan atau kelemahan otot pada anggota gerak. Tujuan studi kasus ini
adalah untuk perubahan rentang gerak yang mengalami kelemahan pada
ekstremitas. Metode yang digunakan pada dua keluarga klien lansia pasca stroke
dengan memberikan terapi ROM. Hasil studi kasus ini 2 keluarga terjadi
perubahan rentang gerak, pada keluarga | setelah dilakukan latihan ROM selama
6x terjadi perubahan rentang gerak dimana klien dapat melakukan ROM secara
penuh. Kaki kanan terasa lebih ringan ketika berjalan dan berjabat tangan dengan
kuat. Hasil keluarga Il setelah dilakukan latihan ROM selama 7x terjadi
perubahan rentang gerak. Kaki Kiri terasa lebih ringan ketika berjalan dan jari
tangan sudah membaik tidak mengepal. Kesimpulannya adalah terapi ROM dapat
meningkatkan perubahan rentang gerak pada klien lansia pasca stroke. Saran bagi

perawat diharapkan mengajarkan terapi ROM pada klien pasca stroke.
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